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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah, 

dana alokasi khusus, dana alokasi umum, dan sisa lebih pembiayaan anggaran 

terhadap belanja modal pemerintah provinsi di Indonesia pada tahun 2014-2023. 

Studi ini menggunakan studi kuantitatif dengan menggunakan data panel. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Moderated Regression Analysis 

(MRA) panel dengan pertumbuhan ekonomi sebagai moderasi. Hasil penelitian 

menjelaskan secara simultan varibel PAD, DAK, DAU, dan SiLPA berpengaruh 

signifikan terhadap belanja modal. Secara parsial PAD, DAK, DAU dan SiLPA 

berpengaruh positif terhadap belanja modal. Uji MRA mengkonfirmasi 

pertumbuhan ekonomi berhasil memperkuat hubungan antara DAK dengan belanja 

modal, dan memperlemah hubungan DAU dengan belanja modal, sementara 

variabel PAD, dan SiLPA tidak berhasil di moderasi. 

Kata Kunci: Belanja Modal, PAD, DAK, DAU, SiLPA, MRA  
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ABSTRACT 

 

This research analyzes the influence of local original income, special 

allocation funds, general allocation funds, and excess budget financing on 

provincial government capital expenditure in Indonesia in 2014-2023. This study 

uses a quantitative study using panel data. The analysis technique used in this 

research is Moderated Regression Analysis (MRA) panel with economic growth as 

moderation. The research results explain that the variables PAD, DAK, DAU, and 

SiLPA simultaneously have a significant effect on capital expenditure. Partially 

PAD, DAK, DAU and SiLPA have a positive effect on capital expenditure. The MRA 

test confirmed that economic growth succeeded in strengthening the relationship 

between DAK and capital expenditure, and weakened the relationship between 

DAU and capital expenditure, while the PAD and SiLPA variables failed to 

moderate. 

Keywords: Capital Expenditure, PAD, DAK, DAU, SiLPA, MRA
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebijakan pengelolaan keuangan diatur oleh pemerintah pusat 

dalam Undang - Undang Nomor 22 dan Nomor 25 tahun 1999 yang 

menjelaskan tentang pemerintah daerah dan perimbangan keuangan di 

antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Kemudian Undang - 

Undang ini direvisi oleh  pemerintah pusat untuk memberikan kewenangan 

pengelolaan keuangan daerah yang lebih optimal dengan mengesahkan 

Undang - Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah. 

Undang - Undang ini menjelaskan mengenai otonomi daerah yang 

merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur 

dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat sesuai dengan per Undang - Undangan yang berlaku (Soeradi, 

2014). 

 UU No.32/2004 memberikan kewenangan kepada daerah dalam 

mengelola keuangannya sendiri, di mana kewenangan pemerintah daerah 

meliputi penerimaan dan pengeluaran daerah, pengelolaan keuangan 

daerah, dan pembiayaan daerah. Selanjutnya, UU ini Kembali dilakukan 

revisi oleh pemerintah pusat guna memberikan wewenang yang lebih luas 

kepada pemerintah daerah serta memaksimalkan pengelolaan keuangan 

daerah dengan mengesahkan Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014. UU 

ini memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mengelola 
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keuangannya sendiri dengan lebih luas dibandingkan UU sebelumnya. UU 

No.23/2014 memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah dalam 

pengelolaan keungannya meliputi perencanaan keuangan daerah, 

pelaksanaan anggaran daerah, penatausahaan keuangan daerah, pelaporan 

keuangan daerah, dan pertanggungjawaban keuangan daerah.  

UU No.23/2014 menambahkan satu prinsip dasar dalam 

pengelolaan keuangan daerah yaitu prinsip kemandirian. Adanya 

penambahan prinsip ini memperbaiki prinsip pengelolaan keuangan daerah 

dalam UU No.32/2004 yang menanamkan prinsip pengelolaan keuangan 

daerah yaitu transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan keadilan. 

Tujuan dari pelaksanaan otonomi daerah dilakukan untuk memberikan 

otonomi kepada daerah dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pelayanan publik serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat, efektivitas 

pelaksanaaan pengelolaan sumber daya daerah yang lebih efisien, dan 

memberikan ruang bagi publik atau masyarakat untuk ikut serta dalam 

proses pembangunan daerah (Pinem et al., 2020).  

Haryamto & Edy (2022) menyatakan otonomi daerah 

mengutamakan kemampuan dan peranan pemerintah daerah dalam 

pengelolaan keuangan daerah serta upaya pembangunan yang lebih baik. 

Perubahan proporsi belanja daerah yang tidak begitu produktif perlu 

dialihkan kepada alokasi belanja untuk pendanaan pengoptimalan layanan 

publik serta sektor lainnya yang lebih produktif. Dengan adanya pengalihan 
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anggaran belanja ini bertujuan tercapainya taraf kesejahteraan masyarakat 

dan memaksimalkan pertumbuhan ekonomi. 

Penyerahan wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah 

daerah memicu terjadinya desentralisasi (Darise, 2009). Desentralisasi yang 

terjadi mengarah pada upaya mesejahterakan masyarakat melalui 

pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya desentralisasi dan otonomi daerah, 

memberikan kebebasan kepada pemerintah daerah untuk melaksanakan 

upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan membangun prasarana 

serta infrastuktur daerah (Pinem et al., 2020). Sugiarthi & Supadmi (2014), 

menyatakan dengan terjadinya desentralisasi fiskal dapat memicu 

perubahan pertumbuhan ekonomi suatu daerah, sehingga memicu terjadinya 

peningkatan pelayanan publik untuk memicu minat bagi investor 

melakukan penanaman modal di daerah. Upaya pemerintah daerah dalam 

pengoptimalan kemandirian daerah untuk meningkatkan kemandirian 

daerahnya melalui pengoptimalan tingkat pendapatan daerah serta 

memberikan proporsi alokasi belanja lebih tinggi pada sektor yang produktif 

(Dini et al., 2021).  

Kebijakan pemerintah pusat dalam mendorong terjadinya otonomi 

daerah salah satunya diwujudkan melalui belanja modal. Karena tujuan 

utama pengalihan otonomi dari pusat kepada pemerintah daerah dalam 

pengelolaan pemerintahan termasuk dalam pengelolaan anggaran belanja 

modal (Mahmudi, 2010). Sehingga apabila daerah mampu mengelola 

daerah otonominya secara mandiri akan mengurangi ketergantungan 
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pemerintah daerah kepada pemerintah pusat. Pemerintah daerah diharuskan 

untuk mampu mengelola anggaran belanja modal secara baik dan maksimal 

karena belanja modal menjadi salah satu langkah pemerintah daerah untuk 

meningkatkan pelayanan publik dalam rangka penyelenggaraan fiskal. 

Belanja modal dapat menjadi tonggak utama pemerintah  daerah dalam 

pelaksanaan pemerintahannya. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

memaksimalkan anggaran belanja modal yang dimiliki oleh pemerintah 

daerah untuk sektor-sektor produktif yang dapat mendorong peningkatan 

pendapatan daerah sehingga mampu menaikan pelayanan publik serta 

mendorong kesejahteraan Masyarakat yang lebih baik (Masruroh, 2018). 

Belanja modal merupakan pengeluaran yang harus dikeluarkan dan 

dikelola dengan baik oleh pemerintah daerah karena belanja ini digunakan 

sebagai pembayaran dalam perolehan atau menambah aset tetap dan aset 

lainnya yang dapat memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi 

serta melebihi batas minimal kapitalisasi aset yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah (Peraturan Menteri Keuangan, 2011). Belanja modal meliputi: 

perolehan tanah, gedung dan bangunan, peralatan, dan aset-aset lainnya. 

Alokasi belanja modal dipengaruhi besaran penerimaan daerah dan 

pengeluaran daerah (Mahara, 2023). Setiap daerah di Indonesia memiliki 

rancangan Anggaran Pendapatan dan Pengeluaran Daerah (APBD) masing-

masing. Dengan adanya rancangan APBD, menjadi dasar manajemen 

pengelolaan keuangan daerah dalam mengoptimalkan pelaksanaan alokasi 
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sumber daya daerah sekaligus sebagai bahan evaluasi pemerintah daerah 

untuk menentukan arah kebijakan yang tepat guna.  

Kondisi realisasi belanja modal di Indonesia terus mengalami 

fluktuasi. Kondisi ini dapat digambarkan dalam grafik berikut: 

Grafik 1. 1 Anggaran dan Realisasi Belanja  

Pemerintah Daerah di Indonesia 2014-2023 

Sumber: Djpkkemenkeu 

Grafik 1.1 menunjukkan trend realisasi belanja pemerintah daerah 

terkait belanja modal di Indonesia dari tahun 2014 hingga 2023 secara 

keseluruhan mengalami penurunan dengan tingkat penurunan tertinggi pada 

tahun 2020 yakni dengan jumlah realisasi sebesar Rp. 157.572.05 milyar 

atau hanya terealisasi sebesar 66.58% dari total anggaran sebesar Rp. 

236.668.39 milyar. Adanya trend penurunan realisasi belanja modal yang 

signifikan pada tahun 2020 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya 

disebabkan oleh adanya pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 
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yang masuk pada tahun 2020 di Indonesia. Dampak pandemi Covid-19 

menyebabkan pemerintah Indonesia lebih memprioritaskan APBN untuk 

penanganan pandemi Covid-19 yang berimbas pada penundaan penggunaan 

belanja modal untuk proyek strategis pada pemerintah daerah. 

Pandemi Covid-19 menjadi penghambat upaya pemerintah daerah 

dalam meningkatkan otonomi daerah. Kehadiran pandemi ini banyak 

memakan korban jiwa serta merubah tata kelola keuangan global. Indonesia 

tidak bisa menghindari pandemi Covid-19. Saat terjadinya pandemi Covid-

19 alokasi belanja modal yang diberikan oleh pemerintah pusat untuk 

sektor-sektor produktif kepada pemerintah daerah mengalami penurunan,. 

Penurunan ini dikarenakan adanya pengalihan pendanaan oleh pemerintah 

pusat. Di mana pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan untuk 

memberikan stimulus pendanaan melalui kementerian keuangan agar 

keadaan ekonomi Indonesia tetap mampu bertahan di tengah pandemi 

Covid-19. Kebijakan ini diwujudkan oleh kementerian keuangan melalui 

kebijakan fiskal dan moneter. Pada bidang fiskal pemerintah melakukan 

kebijakan refocusing kegiatan dan relokasi anggaran yang berdasarkan 

Inpres No.4/2020, yang menginstruksikan seluruh jajaran pemerintahan 

mempercepat recofusing kegiatan, realokasi anggaran serta pengadaan 

batang dan jasa penanganan Covid-19. Selanjutnya kementerian keuangan 

juga merealokasi dana APBN untuk penanganan covid-19, perlindungan 

sosial, dan insentif dunia usaha (djkn.kemenkeu.go.id). 
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Peran pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi daerah 

sangat penting untuk Pembangunan suatu daerah yang dipimpinnya (Halim, 

2014). Sebagaimana bentuk perwujudan dari cita-cita pemerintah pusat 

dalam proses pengalihan otonomi dari pusat ke daerah. Pengalihan otonomi 

yang memiliki tujuan utama agar pemerintah daerah mengurangi 

ketergantungan kepada pemerintah pusat dalam pengelolaan keuangan serta 

belanja daerah untuk mencapai kualitas layanan publik maupun 

mewujudkan keadilan serta kesejahteraan Masyarakat di daerah otonomi 

(Soeradi, 2014). Belanja modal menjadi salah satu komponen penting dari 

anggaran yang dimiliki oleh pemerintah yang digunakan untuk 

Pembangunan proyek strategis seperti Pembangunan infrastruktur maupun 

aset lainnya yang bersifat produktif (Mahmudi, 2010). Oleh karena itu 

penelitian ini penting dilakukan untuk memahami faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi belanja modal pemerintah provinsi di Indonesia agar dapat 

mengoptimalkan anggaran belanja modal guna mencapai tujuan 

Pembangunan.  

Upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi belanja modal 

pemerintah provinsi, dapat dilakukan dengan penulisan anggaran belanja 

modal yang lebih efektif dan efisien. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pengoptimalan belanja modal yang diarahkan kepada proyek-proyek yang 

memiliki nilai kemanfaatan serta dapat memberikan hasil yang optimal 

dalam peningkatan pembangunan dan pemerataan antar provinsi di 
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Indonesia sehingga pendistribusian belanja modal yang dilakukan secara 

merata dapat meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, namun hasil dari penelitian terdahulu masih 

memiliki inkonsisten. Seperti penelitian mengenai belanja modal 

dipengaruhi oleh Pendapatan Asli Daerah (PAD), di mana PAD menjadi 

sumber utama yang dimiliki oleh pemerintah provinsi untuk meningkatkan 

Pembangunan di daerahnya melalui belanja modal. Semakin tinggi PAD, 

maka semakin besar pula kemampuan pemerintah provinsi untuk 

membiayai belanja modal. Penelitian yang dilakukan oleh Hardiningsih et 

al (2020); Haryamto & Edy (2022); Irwan et al  (2022); Sugiarthi & 

Supadmi (2014) menemukan PAD memiliki pengaruh positif terhadap 

belanja modal. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ferdiansyah et al (2018) yang menemukan PAD tidak 

berpengaruh terhadap belanja modal dan penelitian Pramudya & Abdullah 

(2021) menemukan PAD justru memiliki pengaruh negatif terhadap belanja 

modal. Hal ini disebabkan oleh kontribusi PAD yang dialokasikan untuk 

belanja modal masih terbilang rendah karena daerah belum mampu 

menggali dan mengoptimalkan potensi daerah yang dimilikinya sebagai 

sumber pendapatan yang dapat mendorong peningkatan penerimaan PAD. 

Oleh karena itu daerah tersebut memiliki penerimaan dari PAD yang kecil 

dan ditambah dengan beban operasional daerah yang semakin bertambah. 
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Dana Alokasi Khusus (DAK) juga memiliki peran penting dalam 

membiayai belanja modal daerah (Noviarti & Rahayu, 2021). Hal ini 

disebabkan karena DAK merupakan transfer dari pemerintah pusat guna 

mencapai percepatan Pembangunan dalam memenuhi infrastruktur dasar 

seperti jalan, irigasi, pendidikan maupun tingkat Kesehatan di daerah yang 

belum sesuai dengan standar. DAK memiliki peran penting dalam Upaya 

pemerataan Pembangunan daerah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ferdiansyah et al., (2018); Pramudya & Abdullah (2021) menemukan hasil 

dalam penelitiannya yaitu DAK memiliki pengaruh positif terhadap belanja 

modal. Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hermaningtyas et al. (2022) yang menemukan DAK tidak memiliki 

pengaruh terhadap belanja modal.  

Dana Alokasi Umum (DAU) memiliki peran penting dalam 

pemerataan keuangan antar daerah yang diberikan oleh pemerintah pusat 

melalui APBN. DAU menjadi sumber dana yang penting dalam sumber 

pendanaan belanja modal daerah yang pengalokasiannya pemerintah daerah 

diberikan kebebasan dalam penggunaan dana tersebut yang disesuaikan 

dengan kebutuhan daerah masing-masing. Penelitian mengenai pengaruh 

DAU sebagai indikator yang menentukan belanja modal daerah juga masih 

tidak konsisten seperti penelitian Dini et al., (2021); Ferdiansyah et al., 

(2018); Maulana et al., (2020); Sugiarthi & Supadmi, (2014) menemukan 

DAU memberikan kontribusi positif terhadap belanja modal. Namun hasil 

ini bertolak belakang dengan penelitian Pramudya & Abdullah, (2021). 
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Anggaran yang dibelanjakan oleh pemerintah daerah yang tidak 

habis dalam periode satu tahun anggaran (SiLPA) akan digunakan kembali 

oleh pemerintah daerah untuk belanja pada periode berikutnya. Sehingga 

SiLPA memiliki peran sebagai dana tambahan untuk membiayai kebutuhan 

anggaran daerah yang belum tercapai pelaksanaannya oleh pemerintah 

daerah. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana et al., (2020); Sugiarthi & 

Supadmi, (2014) menemukan SiLPA memiliki pengaruh positif terhadap 

belanja modal daerah, namun hasil ini bertolak belakang dengan hasil 

penelitian Lubis & Ritonga (2021) yang menemukan SiLPA tidak 

berpengaruh terhadap belanja modal. 

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi dalam suatu wilayah 

menunjukkan kemampuan peningkatan kemampuan suatu daerah dalam 

memproduksi barang dan jasa. Adanya peningkatan ini menunjukkan 

kondisi perekonomian suatu wilayah mencapai kondisi yang lebih mapan. 

Pertumbuhan ekonomi memiliki keterkaitan erat dengan kondisi 

kesejahteraan Masyarakat dalam suatu wilayah karena hal ini dapat 

mendorong keadaan hidup Masyarakat lebih Sejahtera (Prasasti & 

Musthofa, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarthi & Supadmi, 

(2014) menjadikan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderasi di 

mana hasil penelitian menemukan pertumbuhan ekonomi mampu 

memoderasi PAD dan DAU terhadap belanja modal namun arah moderasi 

yang diberikan adalah negatif, sementara itu pertumbuhan ekonomi tidak 

mampu memoderasi hubungan antara SiLPA terhadap belanja modal. 
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Kemampuan pertumbuhan ekonomi memoderasi PAD dengan Belanja 

modal juga didukung oleh penelitian (Hardiningsih et al., 2020). 

Berdasarkan inkonsisten hasil penelitian-penelitian terdahulu dan 

gap penelitian terdahulu, penelitian ini akan melakukan pengkajian ulang 

terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, hal ini 

dikarenakan masih adanya perbedaan hasil yang ditemukan serta penting 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belanja modal, 

karena dengan memahami faktor yang mempengaruhi belanja modal dapat 

membantu pemerintah dalam Menyusun anggaran belanja modal agar 

mampu meningkatkan kesejahteraan Masyarakat melalui Pembangunan 

proyek yang bersifat produktif. Selain itu, penelitian ini juga akan 

menggabungkan variabel yang digunakan sebelumnya untuk melihat 

pengaruhnya terhadap belanja modal. Adapun variabel independen yang 

digunakan adalah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana 

Alokasi Khusus, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran, Sedangkan untuk 

variabel moderasi akan tetap menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi. 

Pemilihan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderasi dikarenakan 

beberapa penelitian terdahulu telah menggunakannya namun hasil yang 

ditemukan belum konsisten. Berdasarkan apa yang telah di uraikan di atas, 

peneliti mengambil judul penelitian “DETERMINAN BELANJA MODAL 

DI INDONESIA DENGAN PERTUMBUHAN EKONOMI SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI”. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan berfokus untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belanja modal pemerintah di Indonesia dengan 

menggunakan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Khusus 

(DAK), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 

(SiLPA) dengan variabel pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan tahun amatan 2014 hingga 2023. Pemilihan 

interval tahun amatan ini dikarenakan pada interval waktu tersebut 

merupakan masa kepemimpinan Presiden Ir. Joko Widodo dan dikenal 

sebagai masa perbaikan infrastruktur. Berdasarkan uraian latar belakang, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh PAD terhadap belanja modal pemerintah daerah 

provinsi di Indonesia tahun 2014-2023? 

2. Bagaimana pengaruh DAK terhadap belanja modal pemerintah daerah 

provinsi di Indonesia tahun 2014-2023? 

3. Bagaimana pengaruh DAU terhadap belanja modal pemerintah daerah 

provinsi di Indonesia tahun 2014-2023? 

4. Bagaimana pengaruh SiLPA terhadap belanja modal pemerintah daerah 

provinsi di Indonesia tahun 2014-2023? 

5. Bagaimana pertumbuhan ekonomi memoderasi PAD, DAK, DAU, dan 

SiLPA terhadap belanja modal pemerintah daerah provinsi di Indonesia 

tahun 2014-2023? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan melakukan penelitian adalah 

untuk menjawab masalah-masalah yang telah diidentifikasi oleh peneliti. 

Adapun tujuan masalah yang akan dicapai dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh PAD terhadap belanja modal pemerintah 

daerah provinsi di Indonesia tahun 2014-2023 

2. Untuk menjelaskan pengaruh DAK terhadap belanja modal pemerintah 

daerah provinsi di Indonesia tahun 2014-2023 

3. Untuk menjelaskan pengaruh DAU terhadap belanja modal pemerintah 

daerah provinsi di Indonesia tahun 2014-2023 

4. Untuk menjelaskan pengaruh SiLPA terhadap belanja modal 

pemerintah daerah provinsi di Indonesia tahun 2014-2023 

5. Untuk menjelaskan pengaruh Pertumbuhan Ekonomi memoderasi 

PAD, DAK, DAU, dan SiLPA terhadap Belanja Modal pemerintah 

Provinsi se-Indonesia Tahun 2014-2023 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti: Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dan mengoptimalkan kontribusi mahasiswa 

sebagai sarana untuk menjelaskan instrumen belanja modal pemerintah. 

2. Bagi akademisi: penelitian ini dapat sebagai wadah untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih lanjut, dan menjadikan 

penelitian ini sebagai sumber kajian akademik yang terbaru. 
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3. Bagi pemerintah: penelitian ini memberikan kontribusi kepada 

pemerintah dengan memberikan informasi kepada pemerintah terkait 

kebijakan yang dapat diambil dalam realisasi APBD. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika atau alur pembahasan dalam penelitian, pada dasarnya 

terbagi menjadi beberapa bagian seperti awalan, pokok penelitian, serta 

akhiran. Bagian awalan merupakan aspek pembuka sebelum masuk 

kebagian pokok penelitian. Bagian pokok penelitian berisi tentang setiap 

bab dalam penelitian ini. Sedangkan pada bagian akhiran, mencakup daftar 

referensi yang telah dikumpulkan oleh peneliti, lampiran pendukung 

penelitian, serta riwayat hidup peneliti. Adapun tahapan bab yang akan 

dilalui dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN. Pada aspek ini, memaparkan hal-hal 

pokok yang menjadi topik serta latar belakang penelitian. Selain itu, bagian 

ini juga menyajikan perkembangan belanja modal di Indonesia yang ditinjau 

dari anggaran maupun realisasinya, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

belanja modal berdasarkan fakta empiris yang ditinjau dari teori maupun 

hasil penelitian sebelumnya. Adapun penggunaan latar belakang dalam 

penelitian ini akan menggambarkan permasalahan, tujuan, maupun 

kegunaan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI. Pada bagian ini menjelaskan tentang 

teori yang terkait dengan penelitian ini, dimulai teori pokok yang dipakai, 

definisi dari masing-masing variabel yang diteliti, serta dilengkapi dengan 
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penelitian-penelitian terkait yang mendukung penelitian ini. Selain itu, 

bagian ini juga dilengkapi dengan hipotesis dan kerangka penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN. Bagian ini menjelaskan 

bagaimana penelitian akan dilakukan baik secara operasional dan 

menjelaskan masing-masing variabel. Pada bagian ini juga berisi tata cara 

yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian, sumber 

penelitian, serta metode analisis yang dipakai untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah dibuat dalam penelitian 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bagian ini berisi 

pemaparan dari hasil penelitian yang dilakukan baik analisis deskriptif 

maupun interpretasi dari hasil pengolahan data. Dalam bagian ini juga akan 

memaparkan jawaban dari problematika yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah 

BAB V PENUTUP. Bagian ini merupakan bagian terakhir dalam 

susunan penelitian yang dilakukan yang akan memuat kesimpulan dari 

jawaban dari rumusan masalah yang telah diverifikasi melalui pengolahan 

data. Selain itu, bagian ini juga memuat saran dari peneliti untuk pihak-

pihak yang berkepentingan maupun saran untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil estimasi penelitian yang telah di interpretasikan 

dalam pembahasan penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan asli daerah memiliki pengaruh terhadap belanja modal 

pemerintah daerah provinsi di Indonesia (H1 diterima). PAD 

merupakan sumber utama untuk membiayai urusan 

pemerintah daerah terutama sektor produktif (belanja modal) untuk 

mendapatkan, menambah atau memperbaiki aset tetap yang dimiliki 

oleh pemerintah daerah. Sehingga daerah yang memiliki PAD yang 

tinggi akan diikuti oleh alokasi anggaran untuk belanja modal yang 

meningkat. 

2. Dana alokasi khusus ditemukan berpengaruh positif terhadap belanja 

modal (H2 diterima). Anggaran DAK yang dialokasikan oleh 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah merupakan dana bantuan 

dari pemerintah pusat dengan tujuan untuk mendanai kegiatan khusus 

pada pemerintah daerah. Dana alokasi khusus yang diterima ketika 

disertai dengan tata kelola pemerintah daerah yang efektif dan 

diimplementasikan secara maksimal pada belanja modal sebagai 

belanja pembangunan daerah akan berdampak langsung kepada 

pencapaian kesejahteraan Masyarakat di daerah tersebut.  
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3. Dana alokasi umum ditemukan  berpengaruh positif terhadap belanja 

modal (H3 diterima). Hal ini terjadi karena DAU merupakan dana 

yang alokasinya diperuntukkan untuk kegiatan umum pemerintah 

daerah, sehingga pemerintah daerah yang memiliki pendapatan asli 

daerah rendah atau kemampuan fiskal lemah, dapat mengalokasikan 

dana alokasi umum untuk kegiatan pemerintahan  dalam rangka 

mendukung pembangunan pelayanan publik atau belanja modal. 

4. Sisa lebih pembiayaan anggaran ditemukan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap belanja modal (H4 diterima). Hal ini karena 

SiLPA merupakan dana yang dimiliki oleh pemerintah daerah yang 

berasal dari selisih realisasi penerimaan dengan pengeluaran 

pemerintah daerah yang akan digunakan ketika pemerintah daerah 

mengalami defisit anggaran. Dengan demikian pemerintah daerah 

yang memiliki SiLPA ketika akan melakukan belanja modal dapat 

menggunakan SiLPA sebagai dana proteksi ketika anggaran belanja 

pemerintah daerah tidak mencukupi. 

5. Pertumbuhan ekonomi berhasil memoderasi pengaruh dana alokasi 

khusus terhadap belanja modal dengan arah positif. Hasil ini 

menunjukkan DAK yang ditransfer oleh pemerintah pusat akan 

mengalami peningkatan ketika pertumbuhan ekonomi sedang 

meningkat sehingga DAK yang dapat dialokasikan untuk belanja 

modal mengalami peningkatan.  Selain itu pertumbuhan ekonomi 

juga mampu memoderasi pengaruh dana alokasi umum terhadap 
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belanja modal, namun dengan arah negatif. Hasil ini menunjukkan 

ketika pertumbuhan ekonomi, DAU yang dialokasikan oleh 

pemerintah daerah akan mengalami penurunan karena adanya 

peningkatan kemampuan keuangan daerah dalam membiyai kegiatan 

pemerintahannya. Hal ini menyebabkan adanya penurunan DAU 

yang dapat dialokasikan untuk belanja modal pemerintah daerah. 

Sementara itu, pengaruh PAD dan SiLPA terhadap belanja modal 

tidak berhasil dimoderasi oleh pertumbuhan ekonomi.. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, terdapat beberapa saran 

kepada peneliti selanjutnya dan pemangku kebijakan mengenai belanja 

modal pemerintah daerah provinsi di Indonesia sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel dan 

data penelitian yang digunakan agar dapat mendapatkan informasi 

yang lebih mendalam dalam memetakan faktor yang diduga 

mempengaruhi belanja modal. Selain itu perlu menambah variasi 

metode analisis MRA yang lebih mendalam seperti menggunakan 

MRA dan metode GMM agar dapat menghasilkan estimasi penelitian 

yang lebih kompleks. 

2. Untuk pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi evaluasi atau 

dasar dalam mengambil kebijakan yang dapat meningkatkan belanja 

modal daerahnya melalui pemetaan potensi sumber-sumber 

pendapatan asli daerah. Hal ini bertujuan untuk mencapai kemandirian 
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fiskal daerah yang akan memberikan dampak yang sangat signifikan 

apabila diterapkan secara maksimal untuk mewujudkan tercapainya 

kesejahteraan Masyarakat. 

3. Untuk Masyarakat diharapkan mampu berkontribusi bersama dengan 

pemerintah daerah dalam upaya peningkatan pendapatan asli daerah. 

Hal ini dapat diwujudkan dengan memberikan aspirasi pembangunan 

atau kebijakan yang dapat dilakukan pemerintah daerah seperti 

melaporkan kepada pemerintah daerah ketika terdapat potensi di 

daerah tempat tinggal Masyarakat tersebut. 
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